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1.1 Latar Belakang 
 
Dalam hawa politik yang dipenuhi dengan gesekan atau persaingan terbuka serta 
transparan, kontestan memerlukan sesuatu tata cara yang bisa memfasilitasi mereka untuk 
menjual inisiatif politik, ide politik, berita politik, pandangan hidup partai, ciri pemimpin 
partai, serta program atau rancangan kerja partai yang menyasar pada warga nantinya. 
Supaya para kontestan bisa memenangkan pada pemilihan umum, para kontestan wajib bisa 
membuat pemilih berpihak serta membagikan suaranya. Perihal ini, hendak dapat diraih 
apabila para kontestan mendapatkan sokongan atau dukungan suara yang luas dan merata 
dari pemilih. Dengan demikian, bersamaan dengan pertumbuhan warga yang jadi lebih 
terbuka serta terdapatnya intensitas persaingan serta gesekan yang terus semakin meninggi 
antara peserta pemilihan umum, seluruh kontestan memerlukan sesuatu pendekatan agar 
bisa memenangkan pemilihan umum dari pesaing politiknya. (Prof. Firmanzah, 2018) 
  
Mentransformasi image lama menjadi image baru perlu mendapatkan dukungan dari 
semua elemen dan unsur partai politik atau kontestan yang bersangkutan. Kemudian perlu 
juga dipikirkan strategi komunikasi politiknya, baik dari sisi pesan politik maupun media 
yang akan digunakan untuk mendistribusikan hal yang ingin di sampaikan. Sangat 
diperlukan pesan politik yang kuat untuk membongkar pemahaman dan citra lama partai 
politik atau kontestan. Selain itu, pemilihan media untuk komunikasi ekternal seperti TV, 
koran, radio, dan internet perlu dianalisis dengan cermat. Internet dengan media sosialnya 
menjadi penjembatan yang dapat menyambungkan ke setiap lapisan masyarakat saat ini, 
sehingga pesan dapat tersampaikan kapan pun dimana pun secara masif. (Prof. Firmanzah, 
2018). Michael Cross (2013) berkata, Media Sosial merupakan suatu sebutan yang 
menggambarkan beragam teknologi yang dipergunakan untuk mengikat sekelompok orang 
kedalam sebuah kerja sama, saling bertukar data, serta berhubungan lewat isi pesan yang 
berbardasar website. Disebabkan internet terus berevolusi atau berkembang, hingga 
bermacam-macam teknologi serta fitur yang ada untuk pengguna juga terus berevolusi atau 
berkembang. Hal ini membuat media sosial lebih hebat daripada referensi khusus untuk 
berbagai kegunaan atau desain. 
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Dewasa ini Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki tingkat keaktifan di media 
sosial tertinggi didunia terkhusus media sosial Instagram, yang dimana dapat dijadikan alat 
untuk branding politik yang masif. Dilansir dari KOMPAS.com (Maret, 2018), dari laporan 
berjudul “Essential Insights Into Internet, Social Media, Mobil and E-Commerce Use 
Around The World” dari total 265,4 juta penduduk Indonesia yang dipublikasikan pada 30 
Januari 2018, jumlah pengguna aktif media sosial mencapai 130 juta, dan tinggi 
penetrasinya mencapai 49%. Dan beberapa tahun belakangan ini media sosial Instagram 
menjadi Platform yang sangat diminati oleh kalangan milenial. Menurut artikel yang dirilis 
TEMPO.com (Juli, 2019), Instagram baru saja mengungkapkan data internal pengguna 
Indonesia. Setidaknya 45 juta orang Indonesia benar-benar aktif menggunakan media sosial 
dan tercatat sebagai kreator konten instagram story terbanyak di dunia. 
 
Kalangan melenial adalah kelompok masyarakat yang berusia 17-35 tahun, milenial 
menjadi faktor penting guna memperoleh suara pada Pemilu 2019. (Christiany Juditha, 
2018). Karena penting dan krusialnya generasi milenial dalam pemilihan Presiden pada 
2019, tak heran kalau Calon Presiden No.01 Joko Widodo sering menyapa, berkegiatan, 
dan berpenampilan stylish layaknya kalangan milenial yang beliau posting pada akun media 
sosial instagram @jokowi. Instagram menjadi media yang dapat mempermudah Pak 
Jokowi berinteraksi dengan kalangan milenial diseluruh Indonesia. Secara jumlah, Dilansir 
TIRTO.id (Agustus, 2018), Menurut Proyeksi Penduduk Indonesia dari Badan Pusat 
Statistik (BPS). Di tahun 2019, jumlah generasi milenial diperkirakan mencapai 23,77% 
dari total penduduk Indonesia yang berjumlah 268 juta jiwa. Artinya, hampir seperlima 
penduduk Indonesia ialah generasi milenial. 
Dengan angka tersebut, dapat dikatakan pemilih muda dapat menetukan jumlah suara 
untuk berpartisipasi dalam pemilihan umum 2019. Generasi milenial menyumbang 
sedikitnya 23% dari total suara di pemilu 2019. Maka penting untuk pendekatan melalui 
media sosial instagram, yang dimana platform tersebut banyak digunakan oleh kalangan 
milenial. Dengan media sosial, milenial akan ada rasa ketertarikkan dan simpati kepada 
Pak Jokowi bahkan dunia perpolitikan. Sudah menjadi rahasia umum bahwa kebanyakan  
milenial terkesan acuh dan masa bodo akan dunia politik. Kesan dunia politik yang keras, 
kaku, dan didominasi oleh orang tua, menjadi faktor kurangnya partisipasi kalangan 
milenial dalam kancah perpolitikan Indonesia. Melihat Pak Jokowi aktif dalam media sosial 
instagramnya ada upaya memberikan pandangan bahwa politik tidak seburuk yang 
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dibayangkan, karena politik juga memiliki tempat untuk milenial dan berpolitik adalah cara 
membangun negara agar lebih baik. 
Namun berkenaan dengan itu semua, dalam setiap pagelaran pemilu, peneliti mendapati 
bahwa selalu ada perubahan sikap yang terjadi pada diri peserta pemilu. Adapun perubahan 
tersebut dapat dilihat pada sikap atau tingkah laku, bahkan termasuk tampilan mereka secara 
visual dihadapan masyarakat. Diluar itu, perangai tersebut adalah bentuk yang disahkan oleh 
undang-undang no.1 tahun 2015 yang yang mengamini bahwa proses kampanye adalah 
proses membangun kepercayaan masyarakat terhadapa peserta pemilu. (fatimah, 2018) 
Hal ini juga merupakan perangai yang pernah diterapkan oleh Jokowi. Ketika di Solo, 
beliau sangat menonjolkan jati dirinya sebagai orang jawa dengan berpenampilan 
menggunakan blangkon, kemeja batik dari Solo dan Pekalongan, bahkan tak jarang 
mamakai pakaian khas Jawa Tengah yang memberikan kesan dewasa dan karimatik. Hal 
tersebut menjadi sebuah paket dalam kepemimpinan Jokowi sebagai orang Jawa yang 
menggambarkan bahwa seseorang senantiasa membutuhkan bimbingan dan pertolongan 
dalam memecahkan masalah. Orang-orang Jawa ingin dilindungi oleh pemimpin atau 
bapak-bapak mereka. (siswanto, 2010). Perubahan atas penampilan kandidat politik yang 
merepresentasikan pada kelompok tertentu menjadi daya tarik bagi kelompok tersebut. 
Jokowi pada masa kepemimpinan di Solo bila dibandingan dengan masa kampanye 
calon Presiden 2019 terlihat perubahan yang signifikan. Dengan penampilan yang modis 
layaknya seorang anak muda atau dapat dikatakan gaya anak milenial, beliau sering berlalu-
lalang diruang publik bersama anak muda dengan tampilan barunya. Selain itu, masifnya 
akun media sosial instagram @jokowi yang dimana postingannya berisi foto-foto yang 
bengabadikan tampilan barunya. 
Dari beberapa postingan di akun instagram @jokowi yang memiliki followers 23 juta, 
Jokowi memberikan pesan tersirat yang penuh akan makna atas perhatian dan 
keberpihakkannya pada kalangan milenial. Seperti pada potingan beliau, (08/10/17) dengan 
caption “Nonton Synchronize Festival 2017, kemarin malam. Musiknya bagus-bagus. 
Anak muda kreatif semua. Foto: Biro Pers Setpres”. Pak Jokowi mengahadiri acara musik 
di Gambir Expo Kemayoran, Jakarta Pusat dan beliau terlihat berpakaian santai ala anak 
muda, menggunakan baju kaos lengan panjang berwarna hitam (Baju Kaos Marchandise), 
menikmati musik dari musisi tanah air, Pak Jokowi tampak berbaur dengan penonton yang 
di dominasi oleh kalanagan milenial, sembari berfoto selfie dengan para penonton. Dari 
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postingan tersebut, Pak Jokowi memberi pesan bahwa beliau bangga, mengapresiasi, serta 
mendukung kegitan positif anak muda dengan berkarya, salah satu caranya dengan 
bermusik. Hal ini yang menjadi banyak sorotan bagi masyarakat luas, khususnya kalangan 
milenial. Karena perhatian pemerintah terhadap karya seni musik tidak terlalu terekspose, 
dengan kehadiran serta postingan dari akun instagram @jokowi menjadi hal yang 
membanggakan bagi sang musisi juga para penggemar. 
 
Dan juga yang terbaru, @jokowi memposting (07/07/19), dengan caption “Kenal Rich 
Brian – rapper yang jadi artis Asia pertama yang mampu memuncaki tangga album iTunes 
untuk musik hip hop? Nama sebenarnya Brian Imanuel Soewarno. Ia memang anak muda 
asal Indonesia yang membanggakan kita. Hari ini, Brian yang tercantum dalam ‘Forbes 30 
Under 30: 2018’ berdatang ke Istana Bogor. Kami berbincang soal karier Brian sendiri, 
juga tentang industri musik Tanah Air”. Terlihat dalam postigan itu, Pak Jokowi yang 
berpakaian kemeja putih andalannya yang digulung bagian lengan, berdiri dan berjabat 
tangan dengan Brian yang berpakaian kemeja batik. Keduanya terlihat santai dan 
menikmatik perbincangan. Hal ini menjadi perhatian dan daya tarik bagi kalangan milenial, 
meski pun beliau telah terpilih menjadi Presiden Republik Indonesia, tetap konsisten 
menjukung karya anak bangsa hingga jenjang Internasional. Tak hanya mengenai musik, 
setiap karya anak bangsa selalu didukung oleh Pak Jokowi, dari postingan (19/04/18) 
caption “Majulah industri otomotif nasional. Selamat dan sukses pameran International 
Motor Show 2018”. Berdiri diantara dua motor yang telah di modifikasi anak bangsa dan 
menandatangani mobil rakitan mahasiswa Universitas Islam Indonesia, gaya berpakaian 
Pak Jokowi menjadi sorotan, kemeja putih, celana hitam, sneaker hitam lokal, dan yang 
menjadi pusat perhatian adalah jaket jeans denim yang telah costume anak bangsa, pada 
lengan kanan bertuliskan ‘INDONESIA’ serta bendera, bagian depan jaket dilukiskan peta 
Indonesia, dan gambar berlatar merah putih besar yang menggambarkan ragam dan suku 
budaya di Indonesia memenuhi bagian belakang jaket. Saat ini, jaket jeans denim ala Pak 
Jokowi menjadi trend di kalangan milenial. 
 
Dalam panggung perpolitikan di Indonesia, dapat dilihat bahwa banyak tokoh politik 
yang beramai-ramai mengklaim dirinya ataupun diklaim oleh timnya bahwa sosok 
kontestan politik tersebut adalah yang paling milenial. Mulai dari gaya berpakaian, gaya 
berbicara, hingga gaya bermedia sosial pun disesuaikan dengan selera milenial, atau dapat 
dikatakan mengikuti selera pasar kalangan milenial. Para politikus beserta dengan timnya 
18
 
paham akan fenomena ini, sehingga tidak dapat dihindari klaim-klaim semberono 
mengenai milenial kerap diproduksi sebagai bahan kampanye yang akan disalurkan melalui 
media sosial demi pemenangan elektoral. Klaim mereka akan hal ini, sering hanya untuk 
jabatan atau kekuasaan, jika semua capres pada pemilu 2019 di sebut milenial tentu 
bertujuan untuk mendapatkan suara dari kalangan milenia atau generasi muda, pendekatan 
kontestan politik dengan kalangan milenial dan supaya disebut update atau kekinian juga 
menjanjikan perubahan. Tak hanya sebatas itu saja, hal lain untuk meraih suara kalangan 
milenial, capres Jokowi memiliki tim khusus yang dibentuk untuk mendekati komunitas. 
Di karenakan, kalangan milenial tak bisa hanya didekati melalui pendekatan formal 
keluarga, sebab hubungan dan kedekatan mereka dengan komunitas sangat kental. Jokowi 
berusaha mendekati komunitas kalangan milenial, seperti komunitas sepeda motor, 
olahraga, memakai sepatu sneakers, dan jaket jeans yang digambar, dan berbagai macam 
event, termaksud event musik, pendekatan serta berkegiatan seperti itu dianggap dekat 
dengan kalangan milenial, hal-hal seperti inilah yang selalu diposting pada akun media 
sosial instagram @jokowi. 
 
Dengan ini peneliti merasa perlu untuk mengkaji makna-makna dari pada perubahan 
yang coba ditampilkan oleh Jokowi sebagai bentuk branding dirinya dihadapan kalangan 
milenial pada kampanye pilpres 2019Peneliti menggunakan Teori Semiotika Roland 
Barthes karena melihat dari apa yang diposting instagram @jakowi memiliki makna 
keberpihakkan dan perhatian yang ingin disampaikan kepada masyarakat Indonesia dan 
terkhusus pada kalangan milenial. 
 
Menurut semiotika Roland Barthes, tujuan dari semiotika adalah untuk mengadopsi 
berbagain sistem simbol, seperti entitas dan batas, gambar, berbagai gerakan, berbagai 
suara musik, dan berbagai objek yang diintegrasikan kedalam sistem penting. Seperti 
halnya pada postingan @jokowi yang sering menampilkan gaya berpakaian dan kegiatan 
layaknya kalanagan milenial, seperti memakai jaket jeans denim, sepatu sneakers, jaket 






1.2 Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti uraikan, maka rumusan masalah 
penelitian ini yaitu, Bagaimana makna yang terkandung dalam postingan @jokowi pada 
masa kampanye Pilpres 2019. 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian berdasarkan berangkat dari rumusan masalah yaitu, untuk 
mengetahui makna yang terkandung dalam postingan @jokowi pada masa kampanye 
Pilpres 2019. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1.4.1 Manfaat Akademis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan dan 
referensi bagi para peneliti dalam bidang branding Politik dan Media Sosial. 
b.  Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberi dan memperkaya sumber 
informasi serta khazanah pembaca dalam memahami sebuah visual atau foto yang 
penuh dengan makna juga pesan tersirat yang ingin disampaikan.   
 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan masukan untuk Konsultan Politik 
serta Tim kampanye dari calon eksekutif dan legislatif mengenai branding dan 
pendekatan yang masif untuk memenangkan Capres atau Kontestan Politik. 
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